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ABSTRACT
Kalender Bali used for organizing Hindus’s life to be  more regular and harmonious, 
because contains a variety of aspects of the socio-religious life such  as calculations 
of time, divination of days (ala-ayuning dewasa), human characters prediction, the 
celebration of holy days. The essential of the Kalender Bali is wariga which has three 
aspects: the calculation of the time aspect, the prediction of  doing certain activities 
aspect , and  the great day ceremony aspect.In fact, there are still many people who 
do not know and understand about the function and the meaning of this literary work, 
especially for the young generation. It This becomes an indicator of the lack of concern 
from among the public, especially the young generation to preserve Kalender Bali. On 
this research are using theories: Hermeneutik is atheory used to interpret language 
contained in the text of the Kalender Bali related to the essence and its meaning in the 
life of the socio-religious. Structural functional theory is a guidance of the author to 
examine the structure of the Calendar in the socio-religious life, and value theory is 
to guide researcher in understanding the value of local wisdom in the Kalender Bali 
in order to provide education of  Hindus.  This research is a qualitative research that 
contains qualitative data and analysis.    As for the primary data source  is the text of 
the Kalender Bali, which is supplemented with a secondary data are from books, lontar 
and literature reviews . The data were collected by using  the literature review  and the 
record of documents with descriptive data analysis techniques.
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ABSTRAK
Penggunaan Kalender Bali dapat menata kehidupan umat Hindu menjadi lebih 
teratur dan harmonis, karena Kalender Bali memuat berbagai aspek kehidupan sosio-
religius yang berkaitan dengan perhitungan waktu, ramalan baik-buruknya hari, 
ramalam perwatakan, perayaan hari besar. Kalender Bali merupakan inti sari dari 
pustaka Wariga yang mempunyai tiga aspek yaitu: aspek perhitungan waktu, aspek 
ramalan tentang baik buruknya melakukan kegiatan tertentu, dan hari-hari peringatan 
upacara besar. Namun pada kenyataanya masih banyak umat yang belum mengetahui 
dan memahami tentang fungsi serta makna karya sastra tersebut khususnya bagi generasi 
muda Hindu. Ini menjadi indikator kurangnya kepedulian dari kalangan generasi muda 
untuk melestarikannya. Pada penelitian ini mengunakan teori: teori hermeneutik yang 
digunakan untuk menafsirkan bahasa yang terdapat dalam teks Kalender Bali berkaitan 
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dengan esensi dan maknanya dalam kehidupan sosio-religius. Teori fungsional struktural 
untuk membimbing penulis mengkaji struktur Kalender Bali dalam kehidupan sosio-
religius, dan teori nilai untuk membimbing peneliti dalam memahami nilai kearifan lokal 
dalam Kalender Bali guna memberikan pendidikan bagi umat Hindu.  Jenis penelitian 
ini termasuk kualitatif, dengan jenis data kualitatif. Adapun sumber data primer berupa 
teks Kalender Bali, yang ditopang dengan data sekunder dari buku, lontar, dan kajian 
pustaka.Teknik pengumpulan data yang dipergunakan meliputi studi kepustakaan dan 
pencatatan dokumen dengan teknik analisis data deskriptif. 
Kata Kunci: Kalender Bali, Pendidikan, Sosio-religius
PENDAHULUAN
Kalender Bali merupakan rujukan 
dan panduan yang tepat dalam kehidupan 
beragama Hindu sebab semua kegiatan 
yang bernuansa sosio-religius umat sudah 
diatur sedemikian rupa di dalamnya. 
Penggunaan Kalender Bali seharusnya 
dapat menata kehidupan umat Hindu 
menjadi lebih teratur dan harmonis, sebab 
Kalender Bali memuat berbagai aspek 
kehidupan sosio-religius yang berkaitang 
dengan perhitungan waktu, ramalan 
baik-buruknya hari, ramalam perwatakan 
(palelintangan), perayaan hari besar dan 
hal-hal penting lainnya. Dengan demikian 
Kalender Bali sangat relevan dalam 
menentukan sukses atau tidaknya suatu 
kegiatan yang dilaksanakan. Suryanti 
(2016) menguraikan bahwa wewatekan 
wewaran sebagai salah satu karya sastra 
Hindu yang memuat tentang baik-
buruknya karakter seseorang berdasarkan 
pada hari kelahiranya. Hal ini dapat dipakai 
sebagai acuan bagi keluarga Hindu untuk 
menentukan pola asuh yang tepat bagi 
anak, sebab setiap anak akan memiliki 
perbedaan karakter, sikap, kebiasaan, dan 
mental dengan anak lainnya.
Sementara Sukarmini (2012) dalam 
penelitiannya menguraikan bahwa 
anak didik yang memiliki pawetonan 
palalintangan 12, maka kreatifitas dan 
kemandirianya sangat baik, kemudian 
siswa yang memiliki pawetonan 
palalintangan 10, 13, 14, 15, dan 16 
dengan kreatifitas dan kemandiriannya 
yang baik, apabila memiliki  pawetonan 
palalintangan 7, 8 dan 11 maka kreatifitas 
dan kemandiriannya cukup, sedangkan 
jika pawetonan palalintangan 9 maka 
kreatifitas dan kemandiriannya kurang. 
Palalintangan merupakan pengaruh 
mengenai sifat dan watak manusia 
berdasarkan perpaduan antara saptawara 
dengan pancawara dari hari kelahiran 
anak. Yang mana semua hal tersebut dapat 
dilihat dari Kalender Bali
 Jka ditinjau dari pengamatan 
secara langsung, firtur-fitur Kalender 
Bali tersebut sangat jarang dipergunakan 
oleh masyarakat khususnya generasi 
muda Hindu. Hal ini dikarenakan 
kurang pahamnya umat Hindu di Bali 
terkait dengan kebermanfaatan Kalender 
Bali tersebut dalam kehidupan sosio-
religius. Kebanyakan dari umat hanya 
menggunakan Kalender Bali sebagai 
pengingat hari-hari suci dan hari libur 
nasional saja padahal terdapat pula nilai-
nilai pendidikan yang terkandung di 
dalamnya yang bisa dipakai pedoman 
dalam berkehidupan keluarga dan sosial 
keagamaan. 
Secara praktis hanya beberapa 
kalangan rohaniawan yang bisa 
menggunakanya secara maksimal, itupun 
tidak semuanya bisa seperti pandita, 
pinandita, bendesa adat, welaka, serati 
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dan lain sebagainya. Parahnya lagi banyak 
kalangan Hindu yang tidak tahu tentang 
esensi, makna dan manfaat dari Kalender 
Bali sehingga keberadaanya pun di era 
globalisasi ini sudah mulai melemah dan 
memudar. Hal ini banyak menimbulkan 
kasus-kasus yang muncul akibat tidak 
berpatokan pada dewasa ayu, seperti 
pelaksanaan ngaben yang dilaksanakan 
bertepatan dengan semut sedulur dan 
kala gotongan yang mengakibatkan 
desa yang bersangkutan menjadi 
grubug (masyarakatnya meninggal 
secara beruntun). Terkait dengan hal 
tersebut, maka dilakukan analisis terkait 
dengan pengguaan Kalender Bali dalam 
kehidupan sosio-religius, hal-hal yang 
diatur Kalender Bali sebagai pedoman 
dalam kehidupan sosio-religius serta 
implikasi Kalender Bali dalam kehidupan 
sosio-religius umat Hindu di Bali.
Secara umum tujuan dari 
penelitian yang ingin dicapai adalah 
untuk memperoleh data-data tentang 
teks Kalender Bali dalam kehidupan 
sosio-religius umat Hindu, serta untuk 
mengangkat nilai-nilai satra budaya yang 
terpendam dalam kehidupan masyarakat 
Hindu di Bali secara umum, sehingga 
artikel ini nantinya diharapkan dapat 
memberi manfaat bagi pengembangan 
ilmu pengetahuan khususnya di bidang 
agama Hindu untuk menambah wawasan 
dan bahan pustaka mengenai teks Kalender 
Bali.
METODE PENELITIAN
Metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan 
tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 
2013:2). Metode yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif yaitu penelitian yang berusaha 
mengungkapkan gejala secara menyeluruh 
dan sesuai dengan konteks (holistic-
kontekstual) melalui pengumpulan data dari 
latar alami dengan pemanfaatan dari peneliti 
sebagai istrumen kunci (Redana, 2006: 
249). Adapun jenis penelitian ini termasuk 
kualitatif, dengan jenis data kualitatif. 
Sementara sumber data primer berupa teks 
Kalender Bali, yang ditopang dengan data 
sekunder dari wawancara, buku, lontar, 
dan kajian pustaka. Teknik pengumpulan 
data yang dipergunakan meliputi studi 
kepustakaan dan pencatatan dokumen 
dengan teknik analisis data deskriptif.
PEMBAHASAN 
1. Penggunaan Kalender Bali dalam 
Kehidupan Sosio-Religius 
Apabila ditinjau dari kehidupan 
sosialnya, maka secara umum dapat 
dikatakan bahwa kehidupan masyarakat 
Bali sangatlah harmonis. Hal ini 
dituangkan dalam bentuk kehidupan 
bersama dengan segala tata tertibnya yang 
selalu menjadi wadah pelaksanaan hidup 
beragama Hindu di Bali seperti sekaa, 
desa adat, desa pakraman, paguyuban 
maupun bentuk-bentuk hidup bersama 
lainnya (Dalem, 2011:106). Bentuk-
bentuk aktifitas sosial tersebut merupakan 
salah satu pengejewantahan dari ajaran 
agama Hindu, sehingga  nampak umat 
Hindu di Bali sangat menjunjung tinggi 
nilai-nilai dan keberadaan akan adat 
istiadat, kesenian, dan pelaksanaan ritual 
keagamaan. 
Setiap kegiatan adat, budaya dan 
agama yang merupakan kegiatan sosial 
maupun religius umat Hindu yang 
dianggap penting, tentunya diharapkan 
dapat berhasil dan lancar. Maka perlu 
diperhatikan  faktor-faktor pendukungnya 
dalam mencapai kesuksesan. Salah 
satunya adalah pengunaan padewasan/ ala 
ayuning dewasa. Padewasan berasal dari 
kata dasar dewasa (mendapat awalan pa- 
dan akhiran -an) yang artinya hari baik. 
Jadi dapat disimpulkan padewasan dapat 
diartikan pengetahuan untuk menentukan 
hari baik dan hari buruk dalam melakukan 
suatu aktifitas/ kegiatan (Ariana & 
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Budayoga, 2016: 131). Pengunaan 
padewasan sangatlah menonjol dan 
penting bagi semua kalangan umat Hindu 
di Bali. Meskipun pada kenyataanya 
masih banyak masyarakat berdebat 
tentang padewasaan, lantaran banyaknya 
sumber pustaka yang menjelaskan dewasa 
ayu yang berbeda-beda penyusunnya.
Seperti contoh tradisi Karangasem 
yang berlandaskan pada teks wariga 
Swamandala, Bangli dengan teks 
Basundari, Klungkung dengan Prathithi, 
Gianyar dengan Wariga Krimping, 
Denpasar dan Badung dengan Garga, 
Tabanan dengan Winasasari dan daerah 
lainnya dengan jenis yang berbeda pula. 
Tentunya pilihan teks tersebut sudah 
melalui proses pengujian pada masing-
masing wilayah oleh leluhur mereka 
masing-masing dan untuk selanjutnya 
dijadikan teks inti. Sama halnya dengan 
manisnya salak sibetan, jika ditanam di 
Singaraja tidak akan semanis ditempat 
asalnya (Ariana & Budayoga, 2016: 132-
133).
Namun, terlepas dari banyaknya 
sumber padewasan  yang hidup dan 
berkembang di Bali, terdapat satu pustaka 
yang dapat dipergunakan secara universal 
oleh umat Hindu maupun umat lainnya 
yaitu Kalender Bali. Kalender Bali 
secara esensial merupakan kebutuhan 
primer bagi umat Hindu saat ini. Setiap 
masyarakat wajib memiliki Kalender 
Bali terlepas dari maksimal atau tidaknya 
penggunaanya yang tergantung pada 
pengguna masing-masing. Dalam 
Kalender Bali secara implisit sudah 
dirumuskan tentang ala ayuning dewasa 
secara lebih praktis, sehingga masyarakat 
hanya perlu memahami aturan pakainya 
saja. Kalender Bali sudah dipakai secara 
turun temurun dari tahun 1950-an sampai 
saat ini, di mana setiap umat Hindu pasti 
mengunakanya dalam penentuan baik-
buruknya suatu hari apalagi dalam hal-
hal yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Dengan adanya Kalender 
Bali sebagai acuan umat dalam penentuan 
dewasa ayu ini, tentunya tidak terlepas 
dari peran Jero Mangku Bangbang Gde 
Rawi sebagai perintis dan pengagasnya. 
Kalender yang telah beliau susun memiliki 
akurasi yang tepat serta kelengkapan yang 
sangat bagus. Selain membahas tentang 
padewasan yajña, beliau juga melengkapi 
dengan kegiatan lainnya yang berkaitan 
dengan kehidupan sosial umat Hindu di 
Bali.
1.1 Penggunaan Kalender Bali dalam 
Aktifitas Sosial Umat Hindu di 
Bali
Sebagian besar aktifitas sosial umat 
Hindu di Bali sangat terkait dengan desa 
adat maupun banjar adat. Hal ini terbukti 
dari banyaknya kegiatan sosial keagamaan 
umat Hindu yang diwadahi oleh desa 
adat, sehingga menyebabkan peran desa 
adat menjadi amat menonjol (Triguna, 
2011:44). Desa adat sendiri merupakan 
suatu wadah untuk melestarikan adat-
istiadat atau tata krama kehidupan 
masyarakat Bali dan sekaligus sebagai 
wadah untuk mengembangkan kreatifitas 
seni dan budaya (Dalem, 2011:109). 
Dalam setiap kegiatan adat tersebut 
terdapat peran serta Kalender Bali yakni 
sebagai rambu-rambu/acuan umat di 
dalam memilih hari baik/ dewasa ayu. 
Adapun beberapa aktifitas sosial-
keagamaan yang diatur dalam Kalender 
Bali dan sering dilaksanakan oleh umat 
Hindu di Bali beserta dewasa ayu-nya yang 
tertuang dalam Kalender Bali, meliputi: 
(1) Hari baik untuk mengadakan gotong 
royong dan kampanye: Semut Sedulur. 
(2) Hari baik untuk melantik pengurus 
organisasi/ pejabat: Dasa Guna, Kala 
Raja, Kala Wisesa, Ratu Ngemban Putra. 
Hari yang patut dihindari: Prabu Pendah, 
Ratu Megambahan, dan Titibuwuk. (3) 
Hari baik untuk membentuk perkumpulan 
atau organisasi: Semut Sedulur, dan Tunut 
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Masih. (4) Hari baik untuk membuat 
peraturan/ awig-awig: Dauh Ayu, Kala 
Guru, Kala Panyeneng. Hari yang patut 
dihindari Ratu Megambahan. (5) Hari 
baik untuk membuat larangan atau tata 
tertib: Kala Demit.(6) Hari baik untuk 
memulai pekerjaan yang bersifat gaib: 
Kajeng Kliwon Enyitan, dan Tutur Mandi. 
(7) Hari baik untuk membuat benda yang 
menakutkan: Kala Macan. (8) Hari baik 
untuk membuka sekolah atau perguruan: 
Tunut Masih. (9) Hari baik untuk memulai 
suatu kegiatan penting: Kala Wisesa 
dan Ayu Nulus. (10) Hari baik untuk 
mengadakan pertemuan atau rapat:  Kala 
Katemu. (11) Hari baik untuk mengadakan 
sabung ayam atau tajen: Kala Jengkang, 
dan Kala Pati Jengkang. (12) Hari 
baik untuk menyusun rencana penting: 
Subacara. (13) Hari baik untuk melakukan 
segala aktifitas: Ayu Nulus. (14) Hari baik 
untuk bersedekah medana punia: Ayu 
Dana, dan Rekatadala Ayudana. (15) Hari 
baik untuk mengangkat sentana atau anak 
angkat: Ratu Ngemban Putra. (16) Hari 
baik untuk menjalin persahabatan: Sri 
Bagia.
Selain digunakan dalam aktifitas 
sosial kemasyarakatan, Kalender Bali 
juga dilengkapi dengan padewasan 
dalam berbagai bidang profesi seperti 
pertanian, peralatan, keahlian, bagunan 
dan lain sebagainya. Adapun beberapa 
acuan padewasan dalam bidang profesi 
yang tertuang dalam Kalender Bali 
meliputi: (1) Dewasa ayu untuk bercocok 
tanam, secara umum antara lain: Amerta 
Gati, Amerta Kundalini, Amerta Masa, 
Ayu Badra, Ayu Dana, Dewasa Tanian, 
Istri Payasan, Jiwa Menganti, Kala 
Matampak, dan Pamacekan. (2) Dewasa 
ayu untuk membuka lahan pertanian 
dapat menggunakan: Kala Pepedan, 
(3) Dewasa ayu untuk menanam pohon 
kelapa yaitu: Kala Alap, Ratu Magelung, 
Ratu Manyingal, Srigati Turun. Hari yang 
dihindari meliputi Babi Munggah, Geni 
Rawana, Gni Rawana Jejepan, Kajeng 
Uwudan, Kala Mereng, Kala Muas, Kala 
Sor. (4) Dewasa ayu untuk menanam 
Padi, Jagung, dan/atau kacang-kacangan 
meliputi: Asuajeg Turun, Sampi Gumarang 
Munggah, Sampi Gumarang Turun, 
Srigati Jenek, Srigati Munggah, Srigati 
Turun. (5) Dewasa ayu untuk menanam 
tanaman beruas: Dadig Krana, Rekatadala 
Ayudana. (6) Dewasa ayu untuk membuat 
alat-alat pertanian antara lain: Kala 
Sapuhau. (7) Dewasa ayu untuk membuat 
alat-alat berdagang: Srigati Turun. (8) 
Dewasa ayu untuk membuat tempat 
berdagang: Sedana Yoga. (9) Dewasa 
ayu untuk membuat alat-alat penangkap 
ikan antara lain: Kajeng Kipkipan, Kala 
Capika, Kala Caplokan, Kala Cepitan, 
Kala Dangastra, Kala Geger, Kala 
Jangkut, Kala Jengkang, Kala Mina, 
Kala Ngamut, Kala Rebutan, Macekan 
Lanang, Macekan Wadon, Pamacekan. 
(10) Dewasa ayu untuk membangun 
bangunan suci: Amerta Dewa, Dasa Guna, 
Dewa Ngelayang, (11) Dewasa ayu untuk 
membangun rumah antara lain: Amerta 
Masa, Amertayoga, Ayu Badra, Dauh Ayu, 
Derman Bagia, Dewasa Mentas, Dewasa 
Ngelayang, Guntur Umah/Graha, Kala 
Empas Munggah, Kala Graha, Kamajaya, 
Ratu Ngemban Putra, Sampi Gumarang 
Turun, dan Siwa Sampurna. (12) Dewasa 
ayu untuk membangun sumur, kolam 
dan perairan irigasi adalah Banyu Milir 
dan yang patut dihindari adalah Banyu 
Urug, Kala Awus, Kala Beser, dan Kala 
Olih. (13) Dewasa ayu untuk membangun 
tembok/ penyengker antara lain: Kala 
Dangastra, Kala Demit, Kala Ngadeg, 
Kala Pager, & Sarik Ketah. (14) Dewasa 
ayu untuk melatih hewan bekerja adalah 
Tunut Masih. (15) Dewasa ayu untuk 
memulai memelihara ternak adalah Kala 
Upa. (16) Dewasa ayu untuk menangkap 
ikan adalah Kala Mina.
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1.2 Penggunaan Kalender Bali 
sebagai Pedoman Kegiatan 
Religius Umat Hindu di Bali
Kehidupan sosial-religius umat 
Hindu di Bali sangat didominasi oleh 
kegiatan yajña. Hampir semua dimensi 
kehidupan umat tidak bisa dipisahkan 
dari pelaksanaan yajña.  Hal ini tentunya 
dapat dipahami karena upacara yajña 
merupakan aktifitas beragama yang dapat 
menjangkau semua tingkat kemampuan 
umat dalam memahami nilai-nilai 
spritual Hindu. Dari umat yang memiliki 
kemampuan jnana maupun spiritual yang 
paling tinggi sampai dengan yang paling 
rendah sekalipun dapat dijangkau oleh 
aktifitas agama dalam bentuk upacara 
yajña (Tim Penyusun, 1995:2).
Ada lima bentuk pelaksanaan 
yajña yang dijalankan dalam kehidupan 
sosial-keagamaan di Bali yang dikenal 
dengan istilah pañca yajña. Pañca yajña 
merupakan kesatuan yang integeral 
yang saling terkait satu sama lainnya. 
Setiap pelaksanaan pañca yajña selalu 
berbarengan satu sama lainnya, seperti 
pelaksanaan odalan di pura yang termasuk 
pelaksanaan dewa  yajña, juga dibarengi 
dengan adanya caru yang merupakan 
bentuk upacara bhuta yajña. Dengan 
demikian tidak mungkin melaksanakan 
yajña salah satu saja. Akan tetapi dalam 
pelaksanaannya, selalu tampil salah satu 
jenis yajña yang lebih dominan sebagai 
fokus dari yajña yang dilaksanakan. Pada 
kenyataan sehari-hari pelaksanaan yajña 
selalu berada dalam lingkaran sistem 
religi yang sama, yaitu menyangkut 
emosi keagamaan, sistem ritus dan 
upacara, alat-alat ritus atau upakara, 
pemimpin/ sang sadhaka yang nganteb 
atau muput upakara, sang yajamana 
yang melaksanakan upacara, tempat ritus 
dan upacara, dan selalu ada unsur yang 
mengandung nilai sakral atau profan 
(seni sakral maupun hiburan). Setiap 
pelaksanaan yajña senantiasa didasari 
oleh dewasa ayu, sehingga upacara yang 
diselenggarakan dapat sukses sesuai 
dengan tujuan yang ingin dicapai.
Kalender Bali selain sebagai dasar 
penentuan dewasa ayu, juga dapat 
dipergunakan sebagai pedoman dalam 
menentukan jatuhnya rerainan berdasarkan 
penanggalan Bali dan nasional. Dewasa 
ayu memiliki peran yang penting di dalam 
menentukan hari baik untuk melaksanakan 
upacara yajña sebagai wujud bhakti umat 
kehadapan Tuhan Yang Maha Esa. Selain 
itu penggunaan Kalender Bali dalam ritual 
yajña juga dapat dijadikan sebagai tolak 
ukur sukses atau tidaknya yajña yang 
akan dilaksanakan. Ini penting mengingat 
kehidupan modern yang menuntut segala 
aktifitas umat yang efektif dan efisien. 
Adapun dewasa ayu pelaksanaan upacara 
yajña meliputi: (1)  Dewasa ayu dalam 
upacara Dewa yajña antara lain: Amerta 
Akasa, Amerta Buwana, Amerta Dadi, 
Amerta Dewa, Amerta Dewata, Amerta 
Gati, Amerta Masa, Amerta Pageh, 
Amerta Sari, Amerta Wija, Ayu Dana, 
Ayu Nulus, Buda Gajah, Buda Suka, 
Dewa Stata, Dewa Anglayang, Dewa 
Werdi, Dewasa Mentas, Purna Suka, 
Sadhana Tiba dan Subha Cara. (2)  hari 
baik upacara Bhuta yajña antara lain: 
Amerta Dewa, Amerta Dewata, Amerta 
Kundalini, Ayu Dana, Ayu Nulus, Buda 
Ireng, Buda Suka, Dewa Stata, Dewasa 
Mentas, Kala Gumarang Munggah, Kala 
Kutila Manik, Siwa Sampurna, Subacara, 
Wredhi Guna. (3) Dewasa ayu pitra yajña 
seperti, Amerta Akasa, Amerta Buwana, 
Amerta Dadi, Amerta Dewa, Amerta 
Dewa Jaya, Amerta Kundalini, Ayu Dana, 
Catur Laba, Dewa Ngelayang, Dewa 
Stata, Dewasa Mentas, Kala Buingrau, 
Sedana Tiba, Siwa Sampurna, Subacara, 
Swarga Menge, Wredhi Guna. (4) Dewasa 
ayu dalam pelaksanaan manusa yajña 
secara umum antara lain: (1) hari yang 
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baik dipakai yaitu: Amerta Dewa, Amerta 
Dewa Jaya, Amerta Kundalini, Ayu Dana, 
Ayu Nulus, Buda Ireng, Buda Suka, Catur 
Laba, Dewa Stata, Dewasa Mentas, Siwa 
Sampurna, Subacara, Wredhi Guna, 
(5) Dewasa ayu yang berkaitan dengan 
upacara rsi yajña yang dituangkan dalam 
Kalender Bali yakni: berdasarkan hari 
baik seperti: Amerta Dewa, Amerta Dewa 
Jaya, Amerta Kundalini, Ayu Dana, Ayu 
Nulus, Buda Ireng, Buda Suka, Dewa 
Stata, Dewasa Mentas, Siwa Sampurna, 
dan Subacara.
2. Hal-Hal yang Diatur Kalender Bali 
sebagai Pedoman dalam Kehidupan 
Sosio-Religius
Kalender Bali pada dasarnya memuat 
mengenai wariga yang berasal dari bahasa 
Sanskerta, wara-i-ga, berarti jalan ke arah 
kemuliaan (wara: kemuliaan, i: ke arah, 
dan ga: jalan)” (Tim Penyusun, 1992:1). 
Salah satu aspek wariga, Kalender Bali 
juga memuat mengenai aspek perhitungan 
waktu, yang dapat dipergunakan untuk 
menentukan sukses atau tidaknya suatu 
kegiatan. Dengan demikian aspek 
perhitungan waktu yang tepat dalam 
Kalender Bali sangatlah penting, sebab 
diperlukan sistem pembagian waktu yang 
tepat untuk melakukan suatu pekerjaan 
yang didasari atas pertimbangan yang 
bijaksana sehingga memperoleh hasil yang 
baik. Pertimbangan inilah yang dikenal 
dengan istilah  ala ayuning dewasa  yang 
bersumber dari ajaran wariga. Adapun hal-
hal pokok yang termuat dalam Kalender 
Bali meliputi:
Pertama, aspek perhitungan waktu 
yang diatur dalam Kalender Bali yang 
dapat dipakai acuan dalam penentuan 
ala-ayuning dewasa mencangkup: (1) 
Wewaran ialah hari-hari yang umurnya 
atau jangka waktunya satu hari dalam 
penanggalan tahun Saka. (2) Wuku 
merupakan sistem perhitungan waktu yang 
tidak didasari oleh peredaran benda-benda 
angkasa. Wuku dalam satu tahun Saka 
Bali lamanya 420 hari yang terdiri dari 
30 wuku. 1 Tahun Saka terdiri dari 2 kali 
wuku, karena 1 kali putaran wuku terdiri 
dari 210 hari. (3) Penanggal dan Panglong 
yaitu perhitungannya berdasarkan sistem 
Lunar atau Titi (sistem peredaran bulan). 
(4) Sasih merupakan sebuah sebutan masa 
yang artinya adalah bulan. Dalam Kalender 
Bali, satu tahun Saka terdiri dari 12 masa 
atau 12 bulan. (5) Dauh merupakan satuan 
waktu dengan berpatokan pada peredaran 
bumi pada sumbunya sehingga terjadi 
perubahan setiap saat. (6) Wewatekan 
merupakan petunjuk mengenai ala 
ayuning dewasa (baik buruknya suatu 
hari) dalam melaksanakan suatu aktifitas 
yang berkaitan dengan yajña. 
Kedua, aspek ramalan dalam 
Kalender Bali sesungguhnya bersumber 
dari cabang Veda yakni Jyotisa yang 
banyak membahas mengenai keteraturan 
benda-benda luar angkasa yang dapat 
mempengaruhi kehidupan umat manusia 
di Bumi. Aspek ramalan ini mencangkup 
ramalan tentang baik buruknya hari dalam 
pelaksanaan sosio-religius umat Hindu 
di Bali (padewasan) seperti pararaton, 
pakakalan, dan padewasan lainnya 
serta terdapat pula ramalan berdasarkan 
hari kelahiran seperti palalintangan, 
berdasarkan pawukon dan ramalan 
bintang.
Kemudian yang ketiga, Kalender 
Bali memuat mengenai peringatan hari-
hari penting yang dapat dipakai acuan 
oleh umat Hindu dalam menjalankan 
aktifitas kesehariannya yang berkaitan 
dengan: (1) rerainan dalam kehidupan 
sehari-hari umat Hindu di Bali seperti 
jatuhnya Purnama-Tilem, Kliwon, 
Anggarakasih, Tumpek, Soma Ribek, 
Pagerwesi, Galungan-Kuningan, dan lain 
sebagainnya. (2) Piodalan di beberapa pura 
Khayangan yang tersebar di seluruh pulau 
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Bali seperti: Tanggal 1 Juni 2018 odalan di 
Pura Ulun Suwi Jimbaran. Badung, Pura 
Luhur di Cemenggon, Sukawati. Pura 
Pasek Ubung, Denpasar, dan seterusnya. 
(3) Peringatan hari Nasional & hari suci 
keagamaan selain Hindu seperti Tanggal 1 
Juni 2018: peringatan hari anak-anak se-
dunia, tanggal 2 Juni 2018: Hari Lahirnya 
Pancasila (fakultatif) dan seterusnya.
3. Implikasi Kalender Bali dalam 
Kehidupan Sosio-Religius Umat 
Hindu Di Bali
Berdasarkan intens-nya pengunaan 
Kalender Bali di kalangan umat Hindu 
di Bali, maka secara umum juga 
memberikan edukasi kepada masyarakat, 
baik secara langsung maupun tidak 
langsung. Pendidikan yang diberikan 
dalam Kalender Bali berupa ajaran 
tattwa, susila, maupun acara yang berupa 
pengalaman-pengalaman spiritual terkait 
dengan padewasaan. 
3.1 Kalender Bali Sebagai Media 
Pendidikan Umat Hindu Tentang 
Kesadaran Ruang dan Waktu
Pendidikan merupakan hal terpenting 
dalam kemajuan peradaban manusia, 
pendidikan yang baik akan mempengaruhi 
karakter masyarakatnya, begitu pula 
sebaliknya (Suhardi, 2014:18). Melalui 
pendidikan tersebut umat dapat 
memberantas kebodohan (awidya) dan 
mencapai tujuan dari agama Hindu yakni 
moksartham jagadhita ya ca iti dharma.
Kalender Bali merupakan sebuah 
nilai yang dapat dijadikan sebagai media 
pendidikan Hindu dalam memahami 
keseimbangan ruang dan waktu karena 
sudah melalui perhitungan yang tepat 
berdasarkan konfigurasi benda-benda 
langit dan dilengkapi dengan aspek-aspek 
lainnya. Perhitungan waktu ini diperoleh 
melalui proses yang sangat panjang dan 
telah dilakukan riset yang detail oleh para 
leluhur. Mereka mempelajari pengaruh 
waktu melalui interprestasi khusus atas 
benda-benda angkasa seperti: matahari, 
bulan, bintang, komet dan lain sebagainya, 
yang kemudian dapat dipakai acuan untuk 
meramalkan musim, cuaca, kelahiran, 
pertanda alam, maupun meramal berbagai 
hal yang berkaitan dengan kehidupan 
manusia dan alam sekitar.
Dalam kehidupan sosio-religius 
Kalender Bali juga dipergunakan sebagai 
media pendidikan yang berupa: 
(1) Perlunya melakukan planning/ 
perencanaan yang matang sebelum 
melakukan suatu kegiatan, terlebih 
kegiatan yang diangap sangat 
penting; 
(2) Menjaga keselarasan dan 
keharmonisan dalam implementasi 
ajaran Tri Hita Karana, seperti tidak 
boleh menebang bambu pada ingkel 
buku; 
(3) Mengajarkan karakter orang 
berdasarkan hari kelahiran; 
(4) Mengajarkan umat untuk senantiasa 
mengingat hari suci dan rerainan 
sebagai wujud sradha dan bhakti 
umat kehadapa Tuhan Yang Maha 
Esa.
Dengan demikian dapat diketahui 
bahwasanya Kalender Bali sangat kaya 
akan nilai-nilai pendidikan agama Hindu 
yang berkaitan dengan perjalanan waktu, 
peramalan, etika atau susila, dan lain 
sebagainya, yang dapat meningkatkan 
sradha umat terlebih dalam memahami 
kesadaran akan ruang dan waktu. Adapun 
nilai-nilai yang dipakai acuan dalam 
Kalender Bali yang dapat dipergunakan 
dalam membentuk generasi Hindu yang 
religius antara lain: 
1. Pendidikan baik dan buruk, 
2. Pendidikan boleh dan tidak boleh, 
dan 
3. Pendidikan tepat dan tidak tepat.
Kalender Bali dalam Kehidupan Umat Hindu di Bali....... (Anak Agung Gede Adi Mega Putra, hal 9-18)
17Vidya Samhita Jurnal Penelitian Agama, VI (1) 2020
p-ISSN: 2460-3376, e-ISSN: 2460-44445 
Jurnal homepage: http://ejournal.ihdn.ac.id/index.php/vs
3.2 Kalender Bali sebagai Pedoman 
Pola Asuh dalam Membentuk 
Karakter Anak
Keberhasilan orang tua  dalam 
menanamkan nilai-nilai karakter pada 
anak, tergantung pada pola asuh yang 
diterapkan di dalam sebuah keluarga. 
Pola asuh orang tua dapat diartikan 
sebagai pola interaksi antara anak dengan 
orangtua yang mencangkup pemenuhan 
secara fisik (sandang, pangan papan) dan 
kebutuhan non-fisik (perhatian, kasih 
sayang, empati dan lain sebagainya). Pola 
asuh orang tua biasanya bersifat konsisten 
dari waktu ke waktu dan dapat dirasakan 
oleh anak, dari segi positif maupun negatif 
(Sutriyanti, 2016:69).
Tujuan pertama pendidikan karakter 
adalah memfasilitasi pengetahuan 
dan pengembangan nilai-nilai tertentu 
sehingga terwujud dalam prilaku anak, 
baik ketika proses sekolah maupun setelah 
proses sekolah. Pendidikan karakter pada 
intinya bertujuan untuk membentuk 
bangsa yang tangguh, kompetitif, 
berakhlak mulai, bermoral, bertoleran, 
bergotongroyong, berjiwa patriotik, 
berkembag dinamis, beroreantasi pada 
ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
semuanya dijiwai oleh sradha dan bhakti 
kepada Tuhan Yang Maha Esa (Gunawan, 
2012:30).
Kalender Bali sangat relevan 
dalam menentukan pola asuh yang akan 
diterapkan dalam membentuk karakter 
dan akhlak anak kedepanya, sebab melalui 
Kalender Bali orang tua dapat melihat 
kelebihan, kekurangan, bakat bawaan serta 
potensi dari anak. Dengan mengetahui 
bakat dan potensi anak sejak dini, maka 
orang tua dapat mebentuk karakter, moral 
maupun potensi yang dimiliki sehingga 
kedepannya dapat sukses secara material 
maupun spiritual. Apabila anak memiliki 
sifat yang buruk dan derita bawaan, maka 
orangtua dapat mengatisipasinya melalui 
upacara penebusan yang dikenal dengan 
istilah bayuh oton.  Dengan demikian 
Kalender dapat dipakai ajuan yang tepat 
dalam penentuan pola asuh yang tepat 
dalam membentuk karakter anak.
Dengan kombinasi antara ramalan 
perwatakan berdasarkan pertemuan 
Saptawara dan Pancawara serta 
pengaruh dari wuku, maka orang tua 
dapat mengetaui karakter anaknya 
sejak baru dilahirkan. Setiap hari dalam 
perhitungan Wariga memiliki baik dan 
buruk. Begitupula pengaruhnya terhadap 
hari kelahiran, sehingga tidak akan ada 
manusia dilahirkan di hari yang buruk 
saja atau di hari yang pengaruh baiknya 
100%. Pengaruh baik dan buruk selalu 
berjalan bersamaan namun dengan kadar 
yang berbeda-beda bisa saja persentase 
baiknya yang lebih tinggi atau bahkan 
sebaliknya sesuai dengan karma orang 
yang dilahirkan.
SIMPULAN
Kalender Bali merupakan intisari 
ilmu Jyotisa yang menguraikan tentang 
perjalanan waktu, ramalam baik buruk 
suatu hari, ramalan perwatakan dan lain 
sebagainya, yang sudah hidup dan melekat 
dalam keseharian umat Hindu di Bali. 
Penggunaan Kalender Bali dapat dipilah 
menjadi dua yakni dalam kehidupan sosial 
di masyarakat maupun dalam bidang 
keagamaan, seperti mengadakan kegiatan 
gotong royong, rapat, pelantikan pengurus 
(kegiatan sosial) maupun panca yajña. 
Kalender Bali merupakan salah satu 
dasar pelaksanaan Tri Hita Karana yakni 
hubungan yang harmonis antara manusia 
dengan Tuhan (berupa kegiatan religious/ 
yajna); hubungan yang harmonis antara 
manusia dengan sesama yang berupa 
kegiatan sosial di masyarakat dan; 
hubungan yang harmonis antara manusia 
dengan lingkungan seperti tidak boleh 
menebang bambu pada ingkel buku. 
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Selain itu, Kalender Bali sebagai media 
pengejewantahan Tri Kerangka Dasar 
Agama Hindu dan konsepsi wariga. Yang 
terpenting perlu diingat bahwasanya 
Kalender Bali merupakan media 
pendidikan tentang kesadaran pentingnya 
ruang dan waktu dalam menciptakan 
kehidupan yang harmonis sehingga 
perlunya pelestarian dan pengkajian hasil 
budaya yang adi luhung dalam Kalender 
Tika yang merupakan acuan pembuatan 
Kalender Bali.
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